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RINGKASAN 

 

 Pengembangan Modul Model Directed Step Materi Sistem Pernapasan pada 

Manusia dalam Pembelajaran Biologi SMA; Akh. Husaen Hadianto; 160220104011; 

2018: 70 halaman; Program Studi Magister Pendidikan IPA Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Salah satu bentuk upaya pemerintah untuk mendorong suatu proses kegiatan 

menggunakan paradigma konstruktivisme yaitu dengan Kurikulum 2013, Kurikulum 

2013 revisi 2016 menuntut pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan saintifik 

untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta 

berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting dalam kecakapan hidup, sehingga 

merubah pola paradigma pembelajaran dari Teacer Centered Learling menjadi 

Student Centered Learning.  

Salah satu media pembelajaran yang diharapkan dapat menciptakan suasana 

belajar Student Centered Learning yaitu dengan menggunakan Modul Model 

Directed Step Materi Sistem Pernapasan pada Manusia, Modul ini merupakan 

pengembangan dari modul, model dan pendekatan saintifik, yang dikembangkan 

menjadi Modul yang memiliki langkah-langkah dengan pendekatan saintifik 

(mengamati, menanya, mencoba, menalar, mengkomunikasikan) yang disusun secara 

runtut, agar kegiatan belajar siswa dapat dilakukan secara mandiri dan mudah, dengan 

tahap saintifik, apersepsi, gambar, praktikum, dan evaluasi pada modul dapat 

mengarahkan dan merangsang siswa pada tujuan pembelajaran sehingga lebih 

proaktif dan mudah dalam memahami materi.  

Berdasarkan hal tersebut tujuan yang diangkat oleh peneliti adalah: 1) 

menganalisis kevalidan Modul Model Directed Step; 2) menganalisis kepraktisan 

modul Modul Model Directed Step dan; 3) menganalisis keefektifan Modul Model 

Directed Step materi sistem penapasan pada manusia dalam pembelajaran Biologi di 

SMA. 
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 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development), yang  menghasilkan produk Modul Model Directed Step materi sistem 

penapasan pada manusia yang valid, praktis dan efektif, dengan menggunakan model 

Pengembangan 4D Thiagarajan (1974) yang terdiri dari 1) define; 2) design; 3) 

develop; 4) disseminate. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Pakusari Kabupaten 

Jember.  Pemilihan subjek responden menggunakan Teknik Purposive sampling yaitu 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

 Hasil validasi  Modul Model Directed Step materi sistem penapasan pada 

manusia diperoleh dari dua validasi ahli dan dua validasi pengguna, hasil rata-rata 

skor keseluruhan dari validasi ahli dan validasi pengguna sebesar 83,55%, dengan 

skor tersebut Modul Model Directed Step dinyatakan sudah layak digunakan sebagai 

bahan ajar alternatif pembelajaran di kelas. Hasil kepraktisan Modul Model Directed 

Step dilihat dari rata-rata respon siswa terhadap modul yang dikembangkan pada uji 

coba I, uji coba II dan tahap disiminasi, sehingga skor rata-rata keseluruhan respon 

siswa sebesar 89,8 dengan kriteria “Sangat praktis”. Sedangkan hasil keefektifan 

Modul Model Directed Step dilihat dari hasil pre-test dan post-testt yang dianalisis 

menggunakan N-Gain, dari hasil uji coba II dan tahap disiminasi, skor rata-rata skor 

keseluruhan N-Gain  0,74 dengan kategori tinggi, sehingga Modul Model Directed 

Step materi sistem pernapasan pada manusia dikategorikan sangat efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan pemaparan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa Modul Model Directed Step materi sistem 

pernapasan pada manusia dikategorikan, sangat praktis, sangat efektif dan layak 

digunakan sebagai bahan ajar di sekolah. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 Pendidikan mempunyai peranan yang sangat besar untuk pembentukan 

karakter perkembangan ilmu dan mental seorang anak, diera globalisasi ini 

pemerintah harus mempersiapkan lulusan yang siap untuk menghadapi dunia yang 

penuh tantangan dan ketidakpastian, sehingga diperlukan pendidikan yang dirancang 

berdasarkan kebutuhan nyata dilapangan, untuk kepentingan tersebut pemerintah 

melakukan penataan Kurikulum (Mulyasa, 2014).   

 Bentuk upaya pemerintah untuk mendorong suatu proses kegiatan 

menggunakan paradigma konstruktivisme yaitu dengan Kurikulum 2013, Kurikulum 

2013 revisi 2016, yang menuntut pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan 

saintifik untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah 

serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting dalam kecakapan hidup. 

(Kemendikbud, 2016). Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 telah diketahui 

menuntut perubahan pola pembelajaran dari terpusat pada guru  (Teacer Centered 

Learling) ke arah terpusat pada siswa (Student Centered Learning). Upaya dengan 

adanya perubahan pola tersebut dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat 

menumbuhkan respon positif siswa terhadap pelajaran sehingga dapat melatih siswa 

dalam belajar secara mandiri. 

 Berdasarkan hasil penelitian oleh Sirait et al., (2016: 7) menyatakan bahwa 

bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran umumnya adalah buku yang 

berasal dari penerbit dan lembar kerja siswa yang berisi latihan soal atau ulasan dari 

setiap topik. Bahan ajar tersebut belum melatih siswa melakukan proses penyelidikan 

ilmiah secara utuh, namun hanya berupa latihan soal. Hal tersebut senada dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tjiptiany et al., (2016: 193) yang menyatakan bahwa 

pemerintah sudah menerbitkan buku Kurikulum 2013 tetapi buku siswa tersebut 
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belum mempelihatkan secara jelas bagaimana langkah-langkah saintiifik di dalamnya. 

Pernyataan ini juga didukung dari hasil wawancara dengan guru Biologi SMA di 

Jember, terkait bahan ajar yang digunakan di sekolah belum sepenuhnya 

melaksanakan langkah-langkah saintifik bahkan di beberapa sekolah SMA buku 

paket yang diberikan pemerintah belum memenuhi kuota siswa, sehingga sistem yang 

digunakan pinjam secara bergantian pada sa’at kegiatan belajar mata pelajaran 

Biologi, dalam proses kegiatan belajar juga tidak didukung modul atau bahan ajar lain 

yang mendukung kegiatan pembelajaran saintifik sehingga siswa kurang terangsang 

untuk terciptanya pembelajaran secara saintifik.  

 Berdasarkan penelitian Jatmiko, et al., (2016) dan Wicaksono, dkk., (2017) 

siswa lebih mudah memahami konsep dengan adanya media pembelajaran. Modul 

merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat membuat siswa mampu belajar 

secara mandiri (Rufii, 2015). Penggunaan modul selain praktis juga dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik efesiensi waktu, 

dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal. Penelitian 

sebelumnya tentang pengembangan modul dilakukan lebih banyak modul Biologi 

umum di sekolah menengah yang hanya terfokus pada latihan soal daripada 

menjelaskan konsep, sedangkan siswa lebih suka dan mudah memahami konsep 

pembelajaran ketika disertai dengan penjelasan dan langkah-langkah ilmiah (Good, et 

al., 2010). Pengembangan Modul oleh Fauzi dan Prasetyo (2016: 91-102) serta Asih 

et al., (2015: 249-252) yang lebih menekankan pada proses mengasosiasi dan 

mengomunikasikan karena siswa hanya dilatihkan untuk menganalisis data hasil 

percobaan, mengintegrasikan grafik, dan membuat simulasi untuk menemukan relasi 

atau pola dari konsep tertentu. Modul-modul yang dikembangkan sebelumnya hanya 

menekankan pada hasil yang akan dicapai dan kurang memperhatikan bagaimana 

proses siswa itu belajar secara mandiri, kurangnya dasar pengetahuan yang dimiliki 

siswa sekolah dasar dan menengah membuat siswa belum bisa menggambarkan 

secara mandiri maksud dan tujuan modul tersebut, sehingga hal ini berpotensi 

menimbulkan kesalahan konsep yang dibuat oleh siswa. 
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  Model merupakan pembelajaran disusun dengan langkah-langkah 

berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan, Joyce, et al. (2000). Menurut 

Nagpal, dkk., (2013) pemahaman konsep siswa akan lebih maksimal jika konsep 

pembelajaran dikontrol dengan langkah-langkah yang terarah (Directed Step), 

sedangkan pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan yang digunakan 

untuk mengasah kemampuan siswa untuk lebih kritis dan proaktif karena pada 

pendekatan ini menekankan pada aspek berpikir secara efektif dan melatih belajar 

siswa dengan caranya sendiri atau mandiri. (Asta et al., 2015: 21-10) 

 Biologi adalah ilmu pengetahuan tentang makhluk hidup atau studi ilmiah 

tentang kehidupan, konsep dalam Biologi merupakan teori prinsip (produk sains) 

yang mengandung sejumlah nilai dan sikap ilmiah (Rustaman, 2013). Sesuai dengan 

tujuan pembelajaran abad ke-21, yaitu pembelajaran yang menyenangkan dan 

mendorong siswa untuk memiliki keterampilan untuk menjadi siswa yang dapat 

menyelesaikan berbagai masalah dengan mandiri dan sikap ilmiah (Park, et al., 

2006). Salah satu materi dalam pelajaran Biologi kelas XI yang dianggap perlu bahan 

ajar yang praktis dan efektif adalah materi sistem pernapasan pada manusia, karena 

materi ini bersifat abstrak, mengutamakan pemahaman konsep, fungsi dan urutan 

kinerja organ secara skematis, sehingga materi tersebut memerlukan bahan ajar 

mandiri yang memiliki langkah terarah dan memuat pendekatan saintifik. 

 Berdasarkan hal di atas maka dilakukan pengembangan bahan ajar Modul 

Model Directed Step materi sistem pernapasan pada manusia dalam pembelajaran 

biologi di SMA. Modul Model Directed Step ini merupakan bahan ajar yang memiliki 

langkah-langkah saintifik terarah (Mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengkomunikasikan) yang disusun secara urut, agar siswa dapat belajar secara 

mudah, mandiri tetapi tetap dapat diarahkan sesuai tujuan pembelajaran, Modul 

Model Directed Step ini dapat berperan sesuai harapan jika Modul ini minimal 

dengan kriteria valid, praktis dan efektif. Untuk mengetahui bagaimana Modul Model 

Directed Step materi sistem pernapasan pada manusia yang valid, praktis dan efektif 
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maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Model Directed Step 

Materi Sistem Pernapasan pada Manusia dalam Pembelajaran Biologi di SMA. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat diambil 

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah Kevalidan Pengembangan Modul Model Directed Step Materi 

Sistem Pernapasan pada Manusia dalam Pembelajaran Biologi di SMA? 

b. Bagaimanakah Kepraktisan Pengembangan Modul Model Directed Step Materi 

Sistem Pernapasan pada Manusia dalam Pembelajaran Biologi di SMA? 

c. Bagaimanakah Keefektifan Pengembangan Modul Model Directed Step Materi 

Sistem Pernapasan pada Manusia dalam Pembelajaran Biologi di SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian sebagai berikut: 

a. Mengembangkan Modul Model Directed Step Materi Sistem Pernapasan pada 

Manusia dalam Pembelajaran Biologi di SMA. 

b. Menganalisis kevalidan Pengembangan Modul Model Directed Step Materi Sistem 

Pernapasan pada Manusia dalam Pembelajaran Biologi di SMA. 

c. Menganalisis kepraktisan Pengembangan Modul Model Directed Step Materi 

Sistem Pernapasan pada Manusia dalam Pembelajaran Biologi di SMA. 

d. Menganalisis Keefektifaan Pengembangan Modul Model Directed Step Materi 

Sistem Pernapasan pada Manusia dalam Pembelajaran Biologi di SMA. 
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1.4 Batasan Masalah 

 Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka diperlukan batasan masalah 

yang meliputi: 

a. Pengembangan yang digunakan yaitu model 4-D (Thiagarajan et. Al., 1974) 

b. Modul pembelajaran dikatakan valid jika materi, media dan pengembangan 

memenuhi kriteria “Valid” 

c. Modul pembelajaran dikatakan praktis jika keterlaksanaan pembelajaran dan  

respon siswa  memenuhi kriteria “Praktis”  

d. Modul pembelajaran dikatakan efektif jika Normalized Gain dari hasil belajar 

termasuk kategori “Sedang”.  

e. Modul yang dikembangkan dibatasi hanya pada Pokok Bahasan Sistem 

Pernapasan pada Manusia. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau alternatif 

dalam menentukan Modul pembelajaran yang tepat terkait dengan pembelajaran 

Biologi yang dapat dikembangkan lagi dalam pembelajaran Biologi dengan materi 

lainnya. 

b. Bagi sekolah, sebagai masukan pemikiran alternatif untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Biologi sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

c. Bagi peneliti lain, untuk menambah wawasan secara langsung mengenai 

pengembangan Modul pembelajaran yang relevan dengan inovasi yang diterapkan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Biologi 

 Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar 

guru secara terprogram dalam desain intruksional untuk membuat siswa belajar 

aktif yang menenkankan pada penyediaan sumber belajar. Tujuan pokok 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di sekolah secara operasional adalah 

membelajarkan siswa  agar mampu memproses dan memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap bagi dirinya sendiri (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 136). 

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa  dalam rangka mencapai 

tujuan belajar mengajar. Pembelajaran adalah proses yang direncanakan secara 

sistematis untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi siswa sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal (Sudjana,2010: 6). 

Biologi mengkaji berbagai persoalan yang berkaitan dengan fenomena 

kehidupan makhluk hidup pada berbagai tingkat organisasi kehidupan dan tingkat 

interaksinya dengan faktor lingkungannya pada dimensi ruang dan waktu 

(Zaifbio, 2011). Menurut Depdiknas (2002) Biologi sebagai bagian dari sains 

terdiri dari produk dan proses. Produk Biologi terdiri atas fakta, konsep, prinsip, 

teori, hukum, dan postulat yang berkaitan dengan kehidupan makhluk hidup 

beserta interaksinya dengan lingkungan. Dipandang dari segi proses maka Biologi 

memiliki keterampilan proses antara lain, mengamati dengan indera, 

menggolongkan atau mengelompokkan, menerapkan konsep atau prinsip, 

menggunakan alat dan bahan, berkomunikasi, berhipotesis, menafsirkan data, 

melakukan percobaan, dan mengajukan pertanyaan. 

Berdasarkan uraian di atas pembelajaran Biologi merupakan proses belajar 

yang menyangkut mahluk hidup dengan lingkungannya. Pembelajaran Biologi 

selalu menghubungkan aktifitas belajar dan dunia nyata sehingga terjadi interaksi 

antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa  dengan lingkungannya. 

Pelajaran Biologi di sekolah sebaiknya ditekankan pada pemberian pengalaman 

6 
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belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan 

proses dan sikap ilmiah (Depdiknas, 2002: 6) Pembelajaran yang baik akan 

menghasilkan siswa yang berkualitas. Pembelajaran Biologi dapat dikatakan 

berhasil apabila tujuan dari pembelajaran Biologi dapat tercapai dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

2.2 Bahan Ajar 

 Proses kegiatan belajar tidak akan maksimal tanpa faktor pendukung 

media pembelajaran, salah satunya bahan ajar. Bahan ajar merupakan egala 

bentuk bahan berupa seperangkat materi yang disusun secara sistematis yang 

digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk belajar (Direktorat Pembinaan 

SMA, 2010: 27), Bahan ajar tidak saja memuat materi tentang pengetahuan tetapi 

juga berisi tentang keterampilan dan sikap yang perlu dipelajari siswa untuk 

mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan pemerintah. 

2.2.1 Fungsi Bahan Ajar 

Setiap bahan ajar bertujuan untuk memaksimalkan kegiatan belajar, fungsi 

bahan ajar menurut panduan pengembangan bahan ajar Depdiknas (2008: 6) 

disebutkan sebagai berikut. 

a. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 

pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 

diajarkan kepada siswa. 

b. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 

pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 

dipelajari atau dikuasainya. 

c. Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 

 

2.2.2 Jenis-jenis Bahan Ajar 

 Jenis-jenis bahan ajar menurut (Sasmito, 2010: 27) dibedakan menjadi. 

a. Bahan ajar cetak, antara lain hand out, buku, modul, poster, brosur, lembar 

kerja siswa, wallchart, photo atau gambar, dan leaflet. 
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b. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk 

 audio. 

c.  Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti compact disk video, film. 

d. Bahan ajar multimedia interaktif 

e.  Bahan ajar berbasis web (web based learning materials) 

2.3 Modul 

 Salah satu bahan ajar tulis yaitu modul, menurut (Prastowo, 2014: 104) 

modul merupakan buku pedoman umum pengembangan bahan ajar yang 

diterbitkan oleh Diknas yang ditulis dengan tujuan agar siswa  dapat belajar 

secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru,  Modul juga diartikan sebagai 

sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka 

dapat belajar sendiri dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik 

(Prastowo, 2014: 106). Apabila dipandang dari tujuan pembelajaran Biologi yang 

sainstifik maka pembelajaran yang menarik, efektif serta efisien membutuhkan 

modul yang sesuai. Oleh karena itu, dalam pembelajaran Biologi dibutuhkan 

adanya modul yang telah disiapkan oleh guru berdasarkan karakter materi sesuai 

kompetensi dasar serta kebutuhan maupun karakteristik siswanya, agar nantinya 

dicapai suatu tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

 

2.3.1 Fungsi Modul 

 Fungsi modul sebagai salah satu bentuk bahan ajar adalah sebagai 

berikut (Prastowo, 2014: 107-108). 

a. Bahan Ajar Mandiri 

Fungsi modul sebagai bahan ajar mandiri harus dapat meningkatkan 

kemampuan belajar siswa untuk belajar mandiri tanpa bergantung pada 

keberadaan guru. 

b. Pengganti Fungsi Pendidik 

Modul sebagai pengganti fungsi pendidik. Artinya modul harus dapat 

menjelaskan materi dengan baik menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
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seperti guru, sehingga siswa akan lebih paham mengenai materi pelajaran yang 

telah dipelajari dengan menggunakan modul. 

c. Alat Evaluasi 

Modul sebagai alat evaluasi. Maksudnya, dengan modul siswa  dapat menilai 

dan mengukur kemampuan sendiri. Sehingga, siswa  mampu mengetahui 

sendiri sejauh mana tingkat penguasaan terhadap materi pelajaran. 

d. Bahan Rujukan Bagi Siswa  

Modul mengandung berbagai materi yang akan dipelajari sehingga modul 

memiliki fungsi sebagai bahan rujukan bagi siswa . 

 Dilihat dari keempat fungsi modul tersebut yang akan dijadikan dasar 

penulisan untuk mengembangan Modul Model Directed Step yang akan penulis 

kembangkan, Modul Model Directed Step dikembangkan agar dapat berfungsi 

sebagai bahan ajar mandiri yang terarah, pengganti fungsi pendidik, alat evaluasi, 

dan bahan rujukan bagi siswa sehingga siswa dapat belajar dengan mudah, 

mandiri, aktif sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

 

2.3.2 Unsur Modul  

 Komponen unsur-unsur modul dibedakan menjadi tujuh bagian yang 

diuraikan dalam penjelasan berikut (Prastowo, 2014: 112-113). 

a. Judul  

Bagian ini berisi nama modul dari suatu mata pelajaran tertentu. 

b. Petunjuk belajar 

Komponen di dalamnya dijelaskan tentang bagaimana pendidik sebaiknya 

mengajarkan materi pada siswa  dan bagaimana pula siswa  sebaiknya 

mempelajari materi yang ada dalam bahan ajar tersebut. 

c. Kompetensi yang akan dicapai 

Kompetensi yang akan dicapai oleh siswa, harus menjelaskan dan 

mencantumkan dalam bahan ajar yang kita susun tersebut dengan standar 

kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator pencapaian hasil belajar yang 

harus dikuasai siswa . 
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d. Informasi pendukung 

Informasi pendukung merupakan berbagai informasi tambahan yang dapat 

melengkapi bahan ajar, sehingga siswa  akan semakin mudah untuk menguasai 

pengetahuan yang akan mereka peroleh. Selain itu, pengetahuan yang 

diperoleh siswa  akan semakin komprehensif. 

e. Latihan-latihan 

Komponen kelima ini merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan kepada 

siswa  untuk melatih kemampuan mereka setelah mempelajari modul saintifik, 

sehingga kemampuan yang dipelajari akan semakin terasah dan terkuasai 

secara matang. 

f. Petunjuk kerja atau lembar kerja 

Petunjuk kerja merupakan poin-poin dalam beberapa lembar kerja yang berisi 

prosedur melakukan aktivitas atau kegiatan yang harus dilakukan siswa . 

g. Evaluasi 

Komponen terakhir ini merupakan bagian dari proses penilaian, dalam hal ini, 

berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 

pemahaman siswa serta penguasaan kompetensi setelah mengikuti 

pembelajaran. 

2.3.3. Klasifikasi Modul 

 Modul diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu menurut penggunanya 

dan menurut tujuan penyusunannya (Prastowo, 2014: 110-112). Berdasarkan 

penggunanya, modul dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 1) modul untuk siswa, 

yang berisi kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa; dan 2) modul untuk 

pendidik, berisi petunjuk bagi guru dalam mengajar dan terdapat tes akhir modul 

beserta kunci jawaban. Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti akan 

mengembangkan modul menurut penggunaanya yang diperuntukkan bagi siswa 

karena dalam modul tersebut memuat kegiatan-kegiatan belajar yang harus 

dilakukan siswa. Berdasakan penggunaannya, modul yang dikembangkan oleh 

peneliti ini termasuk ke dalam modul inti, modul tersebut memuat unit program 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


11 

 

yang disusun berdasarkan kurikulum dasar sesuai dengan tingkat kelas maupun 

bidang studi dan sub pokok bahasan tertentu. 

2.3.4. Karakteristik Modul 

 Setiap modul memiliki suatu Karakteristik modul harus memperhatikan 

apa yang diperlukan sebagai modul, antara lain: a) Self instruction; b) Self 

contained; c) Berdiri sendiri; d) Adaptif; e) Bersahabat; f) Konsistensi; dan g) 

Format (Anwar, 2010: 90-96) 

a. Self Instruction 

Self Instruction yaitu modul memiliki karakteristik penting yang menjadi ciri 

khas dalam modul, sehingga memungkinkan seseorang belajar secara mandiri. 

Untuk memenuhi karakter self instruction,. 

b. Self Contained 

Self Contained yaitu modul yang seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan 

termuat dalam modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan 

kesempatan siswa  mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena 

materi belajar dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh. 

c. Berdiri Sendiri (Stand Alone) 

Stand alone atau berdiri sendiri yaitu modul yang karakternya tidak tergantung 

pada bahan ajar lain. 

d. Adaptif 

Modul yang dikatakan adiptif yaitu modul yang memiliki daya adaptasi yang 

tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika 

modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta fleksibel digunakan di berbagai perangkat keras (hardware). 

e. Bersahabat/ Akrab (User Friendly) 

Modul yang bersahabat yaitu modul yang memenuhi kaidah user friendly atau 

bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang 

tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya. 

f. Konsistensi 

Konsisten artinya modul dalam hal penggunaan font, spasi, maupun tata letak 

(layout) selalu tetap dan tidak berubah-ubah. 
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g. Format  

Format yaitu modul yang didalamnya memiliki: 1) format kolom tunggal atau 

multi; 2) Format kertas vertikal atau horizontal; dan 3) gambar yang 

ditampilkan mudah ditangkap. 

 

2.4 Model Directed Step  

Suatu model pembelajaran disusun berdasarkan berbagai prinsip atau 

teori pengetahuan. Joyce, et al. (2000) mendefinisikan models of teaching  

sebagai “a pattern or a plan, which can be a curriculum or courses to select 

instructional material and to guide teachers action “. Jadi model pembelajaran 

adalah langkah-langkah perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas, termasuk perangkat-

perangkat yang dibutuhkan di dalamnya. Perencanaan pembelajaran dimaksudkan 

untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Model 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh teknisi pembelajaran (guru) 

mengikuti apa yang telah dirancang oleh teknologi pembelajaran baik oleh 

perancang atau ahli pembelajaran atau oleh guru itu sendiri. Jadi, model 

pembelajaran merupakan rangkaian dari pendekatan, strategi, metode, teknik dan 

bahkan taktik pembelajaran menjadi satu kesatuan yang utuh. 

 Directed Step merupakan suatu langkah pembelajaran saintifik 5M yang 

dibuat secara tahap demi tahap untuk mengarahkah tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Hal ini bertujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri dan 

terkontrol. Directed Step yang dimaksud dalam penelitian ini menekankan 

keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan yang memungkinkan mereka untuk 

secara aktif mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengomunikasikan. 

Empat kemampuan yang disebutkan pertama adalah untuk mengembangkan 

kemampuan personal, sedangkan mengkomunikasikan merupakan kemampuan 

interpersonal. Dalam kegiatan meringkas siswa dilatih untuk mengelola informasi. 

Menurut Palincsar & Brown (1984), langkah pembelajaran mandiri yang 

menekankan keterlibatan siswa dalam belajar merangsang kemampuan personal 
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dan intrapersonal membuat siswa terangsang untuk lebih memiliki tanggung 

jawab sehingga proktif dalam kegiatan belajar. 

 

2.5  Pengembangan Modul Model Directed Step 

 Modul Model Directed Step yaitu  merupakan suatu modul yang 

didalamnya termuat langkah-langkah saintifik yang dibuat dengan tahapan 

skematis dan terarah sesuai tujuan belajar yang diinginkan. Pengembangan Modul 

Model Directed Step terletak pada isi materi modul yang disajikan dalam tahap 

saintifik 5M didalamnya untuk mengarahkan siswa, adapun tahapan Modul Model 

Directed Step sebagai berikut:  

1) Mengamati 

 Kegiatan mengamati disini siswa dapat membuka secara luas dan 

memberi kesempatan untuk melakukan pengamatan seperti 1) melihat; 2) 

menyimak; 3) mendengar; dan 4) membaca materi yang telah diformulasikan 

pada skenario proses pembelajaran dalam hal ini materi sistem pernapasan, 

sehingga merangsang siswa untuk memunculkan pertanyaan dari apa yang siswa 

amati. 

2) Menanya 

 Siswa difasilitasi untuk bisa mengajukan pertanyaan atau menemukan 

hal-hal yang perlu dipertanyakan, modul mengarahkan siswa agar mempunyai 

kemampuan mencari dan menemukan penjelasan tambahan fakta, konsep, 

prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak. siswa yang belum memiliki 

gambaran untuk bertanya modul memberikan contoh pertanyaan agar perserta 

didik memiliki gambaran, dengan memancing pertanyaan siswa diharapkan 

mencari informasi seluas-luasnya dan melatih mengembangkan sikap teliti, jujur, 

sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 

kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 

mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.  

3) Mencoba  

 Tahapan mencoba ini, siswa dituntut untuk mempraktekkan atau 

mencoba langsung informasi yang telah didapat pada saat tahap sebelumnya siswa 
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telah di tuntut untuk memnacari informasi seluas-luasnya dan mencobanya pada 

tahap ini, agar dengan mencoba langsung siswa dapat mendapatkan informasi 

dengan sendirinya.  

4) Mengasosiasi atau menalar  

 Mengasosiasi atau menalar yaitu tahap mengolah informasi atau melatih 

siswa mengembangkan sikap jujur, tellti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 

deduktif dalam menyimpulkan.  

5) Mengomunikasikan  

  Mengkomunikasikan bertujuan memperoleh konsep yang sama, dengan 

menyampaikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya, hasil tersebut disampaikan dari ruang lingkup kecil ke ruang 

lingkup besar yaitu kelas dan selanjutnya dinilai oleh guru sebagai basil belajar 

siswa  atau kelompok siswa  (Kemendikbud, 2013).  

 

2.6 Kevalidan Modul 

 Validasi modul dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan mudul, 

yang di ukur menggunakan pertanyaan atau kuisioner, pertanyaan atau kuisioner 

yang diisi oleh responden digunakan untuk mengetahui kelayakan pokok-pokok 

dalam suatu pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan 

ini pada umumnya mendukung suatu kelompok variabel tertentu. (Sujarweni, 

2015: 192). Validasi dibedakan menjadi dua yaitu validasi logis (logical validity) 

dan validasi empiris (Empirical validity), validasi logis yaitu validasi yang 

didasarkan dari pemikiran pakar atau ahli, validasi empiris validasi yang 

didasarkan oleh validasi pengalaman.  

 Berdasarkan tahapan-tahapan dalam melakukan validasi menurut Hobri 

(2010) yaitu: a) menyusun format validasi; b) memberikan seluruh instrumen dan 

format validasi pada pakar atau ahli; dan c) Melakukan revisi berdasarkan 

masukan para pakar atau ahli.  

 Dalam ketiga tahapan tersebut, data yang akan dikumpulkan dengan 

melakukan validasi adalah tentang kevalidan modul yang terdiri dari empat 
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komponen, yaitu tujuan pengukuran, petunjuk, aspek aspek yang dinilai, dan hasil 

penilaian. Standarisasi modul dapat dikatakan memenuhi standart apabila 

memenuhi: l) aspek keterbacaan; 2) aspek kelayakan isi; dan 3) aspek penyajian. 

Pengembangan Modul Model Directed Step harus memenuhi aspek-aspek 

tersebut di atas.  

 

2.6.l  Keterbacaan Modul  

 Keterbacaan modul artinya bahasa yang digunakan dalam penulisan 

modul pembelajaran harus mengacu pada kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. Analisis kelayakan keterbacaan modul dapat dilihat dari hasil validasi, 

berupa tanggapan dari pakar pendidikan yang ahli dalam pengembangan media 

terhadap keterbacaan modul. Menurut Nurlaili (dalam Nurdiyana, 2016), close 

test (tes uji tumpang) sebagai alat pengukur tingkat keterbacaan teks bacaan atau 

wacana. Pengukuran ini kita dapat menyeleksi wacana-wacana agar diperoleh 

wacana yang benar dan baik. Tes ini juga dapat digunakan sebagai sumber 

informasi mengenai kemampuan pemahaman bacaan seseorang.  

 

2.6.2 Kelayakan Isi Modul 

 Kelayakan isi merupakan komponen penting yang harus diperhatikan 

dalam mengembangkan suatu bahan ajar berdasarkan kaidah-kaidah keilmuan dan 

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya (Maharani, 2016). Kelayakan isi 

modul dapat dilihat dari hasil penelitian tentang tanggapan dari pakar yang ahli 

dalam pengembangan media terhadap modul ini. Berdasarkan angket tanggapan 

terhadap modul ini berisikan aspek-aspek kelayakan isi, yang bertujuan untuk 

mengukur kelayakan isi modul, sehingga tidak terjadi adanya kesalahan konsep. 

Depdiknas tahun 2008 menyatakan kelayakan isi terdiri atas cakupan materi, 

keakuratan materi dan relevansi. Cakupan materi sub aspeknya yaitu kelengkapan 

materi, keluasan materi dan kedalaman materi, keakuratan materi sub aspeknya 

yaitu keakuratan konsep dan keakuratan ilustrasi, sedangkan relevansi sub 

aspeknya yaitu kesesuaian dengan perkembangan siswa , kesesuaian dengan 

karakter pendekatan saintifik, kesesuaian dengan nilai moral dan nilai budaya 

sosial dan kesesuaian dengan kondisi saat ini.  
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2.6.3 Penyajian Modul 

 Penyajian modul dapat dilihat dari hasil validasi logic berupa tanggapan 

dari tiga validator/ pakar pendidikan Biologi terhadap penyajian modul dengan 

pendekatan saintifik. Pada angket lembar validasi logic berisikan aspek-aspek 

penilaian kelayakan penyajian yang bertujuan untuk mengukur kelayakan 

penyajian modul dengan pendekatan saintifik. Menurut Depdiknas tahun 2008 

komponen penyajian terdiri atas kelengkapan sajian, penyajian informasi dan 

penyajian pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang diperoleh berupa  saran 

dan komentar dari validator yang selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif.  

 

2.7 Kepraktisan Modul  

Kepraktisan modul merupakan suatu bentuk bagaimana respon siswa  

terhadap pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan suatu perangkat 

pembelajaran. Kepraktisan modul diukur menggunakan keterlaksanaan 

pembelajaran, angket respon siswa dan angket keterbacaan (uji rumpang). 

Keterlaksanaan penilaiannya dilakukan oleh dua observer bertujuan untuk menilai 

tingkat keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan, Respon siswa  dapat berupa 

respon positif atau negatif, respon positif memiliki makna siswa yang 

bersangkutan cenderung menyukai atau setuju dengan bahan ajar Modul Model 

Directed Step, hal berarti modul tersebut tergolong praktis. Respon negatif 

memiliki makna siswa  yang bersangkutan cenderung tidak menyukai atau tidak 

setuju dengan bahan ajar modul tersebut dan berarti modul tersebut kurang 

praktis. Keterbacaan modul dilihat dari hasil tes uji rumpang. Menentukan 

pencapaian tujuan pembelajaran ditinjau dari respon siswa. Pembelajaran 

dikatakan baik apabila persentase siswa  yang memberikan respon positif lebih 

besar atau sama dengan 80% dari jumlah subyek yang diteliti (Hobri,  2010: 45). 

 

2.8 Keefektifan Modul 

Modul yang efektif jika modul dapat membuat proses belajar mengajar 

memenuhi kriteria-kriteria keberhasilan mengajar Sudjana (2010: 35). Kriteria 

yang dimaksudkan adalah sebagai ukuran atau patokan di dalam menentukan 
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tingkat keberhasilan suatu proses pembelajaran. Dalam hal ini tingkat keefektifan 

modul diukur dari hasil pre-test dan post-test siswa yang selanjutnya dianalisis 

menggunakan Nomalized Gain. 

 

2.9 Karakteristik Materi Sistem Pernapasan Pada Manusia 

Silabus dalam pengembangan modul dengan pendekatan saintifik ini 

adalah sub pokok bahasan sistem pernapasan pada manusia. Kompetesi Dasar 

(KD): 3.8. Memahami organ, mekanisme dan gangguan dalam pernapasan 

manusia. Adapun bahasan pada materi sistem pernapasan pada manusia terdiri 

dari, organ-organ pernapasan, mekanisme pernapasan, Kelainan dan penyakit  

pada sistem pernapasan pada manusia serta penanggulangannya. 

Karakteristik dari materi sistem pernapasan pada manusia yaitu materi ini 

masih bersifat abstrak karena tidak bisa dilihat secara langsung oleh siswa  

bagaimana proses pernapasan sehingga perlu penguatan yang lebih dari segi 

gambar, penjelasan dan imajinasi yang diperoleh siswa  pada saat belajar materi 

tersebut, dalam pemahaman konsep materi sistem pernapasan pada manusia harus 

urut atau tidak boleh bolak-balik karena berkaitan langsung dengan proses kinerja 

organ pernapasan manusia itu sendiri, pada materi ini siswa  harus mampu 

memahami peran masing-masing organ dalam pernapasan yang membentuk suatu 

sistem kerja yaitu pernapasan pada manusia. Berdasarkan hal tersebut membuat 

siswa  banyak mengalami kesulitan dalam memahami dan mengingat materi 

tersebut sehingga siswa  perlu bahan ajar yang menuntun tahap demi tahap belajar 

mandiri dengan media yang mudah dipahami dan melatih kemandirian siswa . 
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2.10 Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir. 

Masalah: Kurang terlaksananya 

pembelajaran yang efektif, efisien 

serta kurangnya  bahan ajar yang 

mendukung tercipta pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik pada 

pembelajaran Biologi di SMA. 

 

 Menerapkan pembelajaran 

dengan Pendekatan Saintifik 

5 M. 

 Pembelajaran terarah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

meskipun dilakukan secara 

mandiri 

 Melatih siswa  proaktif 

dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

 Pembelajaran cenderung 

berpusat siswa . 

 Latihan soal yang diberikan 

merangsang siswa  untuk 

terus ingin tahu. 

 Pendekatan yang diberikan 

sesuai dengan Kurikulum 

2013 yang terpusat pada 

siswa . 

 Tidak atau kurang 

menerapkan kegiatan 

pembelajaran 5M. 

 Pembelajaran kurang 

terarah dengan maksimal 

karena siswa belajar secara 

mandiri dengan dasar 

pengetahuan yang kurang.  

 Tidak atau kurang melatih 

siswa  untuk proaktif dalam 

belajar. 

 Pembelajaran cenderung 

berpusat pada guru. 

 Latihan soal yang diberikan 

tidak merangsang siswa  

untuk ingin lebih tau. 

 Pendekatan yang diberikan 

tidak selalu searah dengan 

Kurikulum 2013. 

Modul Model Directed Step  Modul konvensional 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian Modul Model Directed Step materi sistem pernapasan pada 

manusia dalam pembelajaran Biologi di SMA merupakan jenis penelitian 

pengembangan (Research and Development), produk ini selanjutnya diuji 

kepraktisannya dan keefektifan terhadap siswa. Proses mengahasilkan pengembangan 

modul tersebut melalui model 4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan et al., (1974) 

yaitu  (define, design, develop dan disseminate) seperti Gambar 3.1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 3.1 Model pengembangan 4-D (Thiagarajan et. al., 1974) 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Modul Model Directed Step materi sistem pernapasan pada manusia dalam 

pembelajaran Biologi di SMA, dilakukan di SMA Negeri di Kabupaten Jember 

dengan subyek siswa kelas XI MIPA2, pemilihan subjek responden atau sampel 

dalam penelitian ini menggunakan Teknik Purposive sampling yaitu penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu, dalam hal ini mengambil sampel berdasarkan 

 Observasi Studi lapangan  

 Mendefinisikan kajian Modul Model Directed Step 

 
 
 

19 

Define 

Design 

Develop 

Disseminate 

 Kajian teori untuk Modul Model Directed Step 

 Pemilihan format Modul Model Directed Step 

 Prototipe I Modul Model Directed Step 
 

 
 

 Validasi Ahli dan pengguna 

 Prototipe II Modul Model Directed Step dan Uji kel. 

kecil  

 Prototipe III Modul Model Directed Step dan Uji kel. 

Besar 

 Modul Model Directed Step valid, praktis dan efektif  

 
 
 

 Menguji tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifan 

pada sekolah lain dengan standar kualitas siswa yang 

berbeda 
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hasil pengamatan awal. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2017/2018.   

 

3.3 Definisi Operasional  

Menghindari pengertian yang meluas atau perbedaan persepsi dalam 

penelitian ini, ada beberapa definisi dan variabel dalam  penelitian yang digunakan. 

Modul Model Directed Step materi sistem pernapasan pada manusia dalam 

pembelajaran Biologi di SMA, merupakan bahan ajar modul yang memiliki langkah-

langkah pendekatan saintifik yang skematik dan terarah mencakup mengamati, 

menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan, langkah ini diharapkan 

dapat mengarahkan siswa pada tujuan pembelajaran yang diharapkan  sehingga siswa 

dapat belajar secara mandiri, dalam modul ini juga terdapat contoh praktikum dan 

latihan soal pendukung pembelajaran saintifik yang merangsang siswa agar belajar 

lebih proaktif. Kevalidan Modul Model Directed Step materi sistem pernapasan pada 

manusia dalam pembelajaran Biologi di SMA, dilakukan oleh pakar dan pengguna, 

modul ini dikatakan valid jika materi, media dan pengembangan modul yang 

dikembangkan mendapatkan validasi dengan  kriteria minimal valid. Kepraktisan  

Modul Model Directed Step materi sistem pernapasan pada manusia dalam 

pembelajaran Biologi di SMA, dilihat dari hasil perolehan nilai angket respon siswa 

dan tingkat keterlaksanaan pembelajaran pada tahan uji coba kelompok kecil, 

kelompok besar (kelas) dan tahap disiminasi, Modul Model  ini dikatakan praktis jika 

memperoleh kriteria minimal praktis. Keefektifan Modul Model Directed Step materi 

sistem pernapasan pada manusia, dapat dilihat dari hasil belajar siswa sebelum dan 

setelah menggunakan modul dengan ujian pre-test dan  post-test  yang diperoleh 

siswa dalam proses pembelajaran uji kelompok kecil, kelompok besar  (kelas) dan 

tahap disiminasi, modul ini dikatakan efektif jika nilai N-Gain diatas 0.30 atau 

dengan kriteria minimal sedang.  

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


21 

 

3.4  Prosedur Penelitian 

Pengembangan Modul Model Directed Step materi sistem pernapasan pada 

manusia dalam pembelajaran Biologi di SMA memerlukan prosedur/ desain 

penelitian sebagai acuan dalam melakukan langkah penelitian, dalam penelitan ini 

menggunakan model 4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan et al., (1974).  

 Adapun skema prosedur penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian model 4-D (Thiagarajan et. al., 1974) 

 

Observasi/ Studi Lapang 

 

Analisis Materi Analisis Siswa 

Mendefinisikan kajian Media  

 

Analisis teori tentang Modul Model Directed Step 

 

Define 

Design 

 

Disseminate 

 

Pengemasan dan Penyebaran Modul Model Directed Step  

 

Prototipe I Modul Model Directed Step (Materi I) 

 

Rancangan Modul Model Directed Step tahap I 

Uji Kelompok Kecil 

 

 

Prototipe II Modul Model Directed Step Materi I 

 

Tidak 

Revisi 

Ya 

Validasi Ahli 

 Valid Tidak Valid 

Revisi 

Prototipe valid (Materi I) 

Analisis Awal Akhir 

 

Pembuatan Prototipe II dan III, 

menggunakan tahapan yang 

sama seperti prototype I. 

Prototipe III Modul Model Directed Step  

(Materi II dan III) 

Uji Kelompok Besar  

 

 

Tidak 

Revisi 

Ya 
Develop 

 
Modul Model Directed Step valid (Produk Jadi) 

 

Prototipe valid (Materi II dan III) 
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 Adapun rincian prosedur model pengembangan 4-D (Thiagarajan et. al., 

1974) sebagai berikut.  

1. Pendefinisian (Define) 

Tahap ini merupakan proses observasi untuk mengetahui secara langsung 

masalah yang ada dilapangan, sebagai suatu dasar penyususnan produk pembelajaran 

yang akan dikembangkan, agar formula yang dipakai sesuai dengan permasalahan 

dilapangan. Adapun Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap ini adalah: 

a. Analisis Awal-Akhir 

Peneliti melakukan pengamatan dan analisa untuk mengetahui bagaimana 

kondisi proses pembelajaran di kelas. Hal ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai masalah mendasar yang perlu diupayakan pemecahannya. 

b. Analisis Siswa 

Analisis siswa dilakukan untuk menelaah tentang karakteristik siswa. 

Karakteristik siswa yang dimaksud meliputi latar belakang pengetahuan siswa 

khususnya pemahaman konsep dalam pembelajaran Biologi. 

c. Analisis Materi 

Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi materi yang sulit bagi siswa 

untuk dipelajari, analisis ini sekaligus merinci dan menyusun materi yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, yang selanjutnya materi tersebut diimplementasikan dalam 

produk yang akan kembangkan. Setelah analisis siswa dan materi selanjutnya hasil 

dari analisis tersebut dijadikan dasar mendefinisikan kajian media yang diperlukan. 

2. Perancangan (Design) 

Tahap ini bertujuan untuk merancang media Modul Model Directed Step dan 

instrumen penelitian sehingga diperoleh Prototipe awal (tahap I) materi pertama. 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah: 

a. Analisis Teori 

Setelah mengetahui permasalahan dasar dan kajian media yang diperlukan, 

peneliti mencari teori-teori yang sesuai, sehingga peneliti memiliki dasar yang kuat 
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dalam rancangan media yang akan dikembangkan, media yang dikembangkan harus 

sesuai dengan karakteristik siswa dan fasilitas yang tersedia di sekolah. 

b. Rancangan Modul Model  

Kegiatan pada tahap ini merupakan proses perancangan awal sebelum 

terbentuk prototipe, proses ini meliputi pemilihan format untuk mendesain atau 

merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode pembelajaran, 

dan sumber belajar. Rancangan ini merupakan bentuk mentah dari Modul Model 

Directed Step yang masih banyak mendapatkan revisi dan masukan. Pada tahap ini 

pendekatan yang dikembangkan sudah jelas mengacu pada pendekatan saintifik 5M.  

c. Prototipe I  

Tahap ini merupakan hasil rancangan Modul Model  yang disebut prototipe 

awal Modul Model Directed Step materi I. Produk ini merupakan bentuk 

penegmbangan yang telah disesuaikan dengan kebutuhan dilapangan, prototipe ini 

selanjutnya dilakukan validasi oleh pakar untuk mendapatkan masukan dan 

penyempurnaan dalam penyusunannya. 

3.Pengembangan (Develop) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan Modul Model Directed Step 

yang valid, praktis dan efektif, sesuai dari masukan validator dan uji coba. Kegiatan 

yang dilakukan pada tahap ini adalah validasi ahli dan uji coba pengembangan. 

Adapun tahap tersebut meliputi: 

a.Validasi ahli 

Setelah terbentuk prototipe awal Modul Model Directed Step materi I, tahap 

selanjutnya yaitu validasi ahli dan pengguna, validasi ahli dilakukan oleh tiga orang 

dosen magister pendidikan IPA Universitas Jember yang dipandang ahli dalam 

media, materi dan pengembangan Modul Model Directed Step (expert judgment). 

Sedangkan validasi pengguna dilakukan oleh dua orang guru biologi di SMA di 

Kabupaten Jember, yang dianggap mampu dalam pengembangan Modul Model 

Directed Step pembelajaran Biologi materi sistem pernapasan pada manusia. Saran 

dari para validator digunakan sebagai bahan untuk melakukan revisi media yang 
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dikembangkan, setelah Modul Model Directed Step dianggap valid maka produk 

tersebut disebut prototipe II dan dilakukan uji coba kelompok kecil, tetapi jika tidak 

valid maka dilakukan revisi sampai modul tersebut dianggap valid. 

b. Uji Coba kelompok kecil  

Uji coba kelompok kecil Modul Model Directed Step pembelajaran Biologi 

materi I, dilakukan pada sepuluh siswa sekolah SMA Kabupaten Jember yaitu di 

kelas XI MIPA3 tahun pelajaran 2017/2018, uji coba ini  bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan media Modul Model Directed Step materi 

sistem pernapasan pada manusia yaitu pokok bahasan organ pernapasan pada 

manusia (materi I) dalam skala kecil, jika hasil uji kelompok kecil tersebut belum 

dikategorikan valid, maka diperlukan revisi sampai dikategorikan valid, praktis dan 

efektif, setelah prototipe II dikategorikan valid langkah selanjutnya yaitu membuat 

prototipe III Modul Model Directed Step materi sistem pernapasan pada manusia 

pokok bahasan mekanisme dan gangguan pernapasan pada manusia (materi II dan III) 

dengan tahapan yang sama seperti prototipe I, setelah prototipe III selesai maka 

dilakukan uji kelompok besar. 

c. Uji kelompok Besar/ Skala Kelas 

 Uji skala kelas Modul Model Directed Step pembelajaran Biologi materi II 

dan III bertujuan untuk  mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan media 

Modul Model Directed Step materi II dan III. Jika setelah uji coba modul tersebut 

masih belum dikategorikan valid, praktis dan efektif maka dilakukan revisi sampai 

dikategorikan valid, praktis dan efektif, setelah Modul Model Directed Step 

dikategorikan valid, praktis dan efektif maka terbentuklah Modul Model Directed 

Step materi sistem pernapasan pada manusia yang siap dikemas dan dilakuakan 

penyebaran disekolah lain (Disseminate) 

4. Penyebaran (Disseminate) 

Tahap Disseminate meliputi pengemasan dan penyebaran. Tahap ini 

merupakan tahap pengujian produk yang dikembangkan pada skala yang lebih luas 

yaitu disekolah lain dengan kualitas siswa yang berbeda, pada penelitian ini peneliti 
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mengambil sekolah di daerah kecamatan yang sudah lama berdiri dan di daerah 

pedesaan yang baru berdiri. Penyebaran produk ini bertujuan untuk menguji tingkat 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan Modul Model Directed Step materi sistem 

pernapasan pada manusia dalam skala berbeda dan lebih luas.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data.  

Kegiatan penelitian memerlukan teknik pengumpulan data sebagai suatu 

cara untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan, tehnik  yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi tahapan sebagai berikut.  

 

3.5.1 Wawancara 

 Wawancara dilakukan sebelum melakukan penelitian pengembangan Modul 

Model Directed Step dalam pembelajaran Biologi materi sistem pernapasan pada 

manusia, dengan tujuan untuk mengetahui bahan ajar seperti apa yang digunakan di 

sekolah. Selain itu, wawancara juga dilakukan pada siswa untuk mengetahui respon 

siswa dalam kegiatan menggunakan Modul Model Directed Step dalam pembelajaran 

Biologi  materi sistem pernapasan pada manusia. 

 

3.5.2 Dokumentasi 

 Metode dokumentasi yaitu data atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya 

(Arikunto, 2006: 231). Dokumentasi yang diambil oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah daftar nama siswa pada kelas uji pengembangan, skor tes hasil belajar dan foto 

kegiatan tes. 

 

3.5.3 Tes  

 Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yang telah diterapkan 

Modul Model Directed Step dalam pembelajaran Biologi  materi sistem pernapasan 

pada manusia. Tes hasil belajar disusun berdasarkan pada indikator yang hendak 

dicapai. Soal-soal tes yang digunakan berupa soal pilihan isey. Instrumen ini 
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mencangkup aspek ranah kognitif. Tes hasil belajar ini dilaksanakan dalam bentuk 

Pre-test dan post-test, yaitu sebelum penggunaan modul dan setelah penggunaan 

modul. 

 

3.5.4 Angket   

 Lembar angket digunakan untuk memperoleh data respon siswa setelah 

menggunakan Modul Model Directed Step dalam proses pembelajaran. Lembar 

angket berisi pertanyaan atau pernyataan untuk mendapat tanggapan dari siswa 

tentang modul yang dikembangkan. Angket dalam penelitian ini juga digunakan 

untuk mengetahui tingkat kualitas Modul Model Directed Step yang dikembangkan 

berupa kelayakan isi, kelayakan keterbacaan dan kelayakan kegrafiikaan yang 

diberikan kepada validator. Didalam angket kriteria yang harus di check list sebagai 

bentuk poin penilaian sebagai acuan tingkat keberhasilan pengembangan modul. 

 

3.5.5 Observasi  

 Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

siswa. Observasi dalam penelitian pengembangan modul pembelajaran, meliputi 

observasi pada langkah awal yang bertujuan untuk memperoleh informasi atau 

gambaran nyata pada proses pembelajaran berlangsung, mengetahui kesalahan yang 

terjadi pada proses pembelajaran dan mengetahui karakteristik siswa kelas XI SMA 

Negeri di Kabupaten Jember. Selain itu, kegiatan observasi pada penelitian ini telah 

dilakukan pada uji skala kecil yang bertujuan untuk mengetahui keterbacaan 

pembelajaran menggunakan Modul Model Directed Step dalam pembelajaran Biologi  

materi sistem pernapasan pada manusia.  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Teknik menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif, Teknik ini berusaha menggambarkan dan mengiterpretasikan objek sesuai 

apa adanya, Data yang dianalisis dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut 
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3.6.1   Analisis Kevalidan Produk 

Validasi produk dalam penelitian ini didasarkan pada validasi internal/logis. 

Validasi internal atau logis terdiri dari validasi konstruk dan validasi isi (Sugiono, 

2012: 123). Validasi konstruk ini dilakukan oleh validasi ahli yaitu dua dosen 

Magister pendidikan IPA Universitas Jember dan dua orang validasi pengguna yaitu 

dua guru Biologi di salah satu SMA Negeri Kabupaten Jember. Data  yang  diperoleh 

dari hasil validasi ahli dan pengguna selanjutnya dianalisis menggunakan Teknik 

analisis dibawah ini: 

 

100
SM

SE

T

T
V

 

Keterangan: 

V  = Jumlah tingkat penilaian 

 TSE = Total skor empirik yang diperoleh 

TSM = Total skor maksimal (Akbar, 2013) 

Selanjutnya data prosentase penilaian yang diperoleh diubah menjadi data 

kuantitatif deskriptif yang menggunakan kriteria validitas tabel berikut ini. 

 
Tabel 3.1 Kriteria Validasi Modul Model Directed Step 

No Rentan skor Kriteria  

1. 81,25 ≤ v ≤ 100 Sangat valid 

2. 62,5 ≤ v < 81,25 Valid 

3. 43,75 ≤ v < 62,5 Kurang valid 

4. 25 ≤ V <43,75 Tidak valid 

                                                                                                      (Sugiyono, 2010) 

 

3.6.2  Analisis Kepraktisan 

a. Analisis Data Keterlaksanaan. 

Analisis data keterlaksanaan ini telah dinilai oleh dua orang observer pada 

sa’at pelaksanaan penelitian, observer melakukukan penilaian pada sa’at 
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berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh peneliti pada uji coba 

II (skala kelas) pengamatan ini dilakukan dengan memberi memberi tanda check list 

(√) pada kolom angket keterlaksanaan. Data  yang  diperoleh dari hasil angket 

selanjutnya dianalisis menggunakan Teknik analisis dibawah ini: 

 

          

100
SM

SE

T

T
V

 

Keterangan: 

V  = Jumlah tingkat penilaian 

 TSE = Total skor empirik yang diperoleh 

TSM = Total skor maksimal. (Akbar 2013) 

Selanjutnya data prosentase penilaian yang diperoleh diubah menjadi data 

kuantitatif deskriptif yang menggunakan kriteria validitas tabel berikut ini. 

 
Tabel 3.2 Kriteria Keterlakasaan Modul Model Directed Step 

No Rentan skor Kriteria  

1. 81,25 ≤ v ≤ 100 Terlaksana dengan sangat baik 

2. 62,5 ≤ v < 81,25 Terlaksana dengan baik 

3. 43,75 ≤ v < 62,5 Kurang terlasana 

4. 25 ≤ v <43,75 Tidak terlaksana 

                                                                                              (Sugiyono, 2010) 

 

b. Angket Respon Siswa 

 Angket respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap 

Modul Model Directed Step. Angket respon siswa diberikan pada siswa untuk 

mengukur kepraktisan modul setelah siswa menyelesaikan seluruh kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan Modul Model Directed Step. Angket respon 

siswa ini diberikan pada uji coba I, uji coba II dan tahap Desiminasi produk yang 

dikembangkan, Data  yang  diperoleh dari hasil angket selanjutnya dianalisis 

menggunakan Teknik analisis dibawah ini: 
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100
SM

SE

T

T
V

 

Keterangan: 

V  = Jumlah tingkat penilaian 

 TSE = Total skor empirik yang diperoleh 

TSM = Total skor maksimal (Akbar, 2013) 

Selanjutnya data prosentase penilaian yang diperoleh diubah menjadi data 

kuantitatif deskriptif yang menggunakan kriteria validitas tabel berikut ini. 

 
Tabel 3.3 Kriteria Respon Siswa terhadap Modul Model Directed Step 

No Rentan skor Kriteria  

1. 81,25 ≤ v ≤ 100 Sangat Praktis 

2. 62,5 ≤ v < 81,25 Praktis 

3. 43,75 ≤ v < 62,5 Kurang praktis 

4. 25 ≤ v < 43,75 Tidak praktis 

                                                                                                (Sugiyono, 2010) 

c. Angket Uji Keterbacaan 

Data uji keterbacaan menggunakan tes uji rumpang yang diberikan pada siswa 

untuk diisi yang selanjutnya di hitung presentase skor nilainya. Tes uji rumpang ini 

berisi 10 soal yang masing masing soal bernilai 10 sehingga jika benar 10 

mendapatkan skor 100, Data  yang  diperoleh dari hasil angket selanjutnya dianalisis 

menggunakan Teknik analisis dibawah ini: 

 

100
SM

SE

T

T
V  

 
Keterangan: 

V  = Jumlah tingkat penilaian 

 TSE = Total skor empirik yang diperoleh 

TSM = Total skor maksimal (Akbar, 2013) 
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N - gain =  

Selanjutnya data prosentase penilaian yang diperoleh diubah menjadi data 

kuantitatif deskriptif yang menggunakan kriteria validitas tabel berikut ini. 

 
Tabel 3.4 Kriteria Uji Rumpang Modul Model Directed Step 

     No Rentan skor Kriteria  

1. 81,25 ≤ v ≤ 100 Sangat mudah 

2. 62,5 ≤ v < 81,25 Mudah 

3. 43,75 ≤ v < 62,5 Agak sukar 

4. 25 ≤ v < 43,75 Sangat sukar 

                                                                                    (Sugiyono, 2010) 

 

3.6.3 Analisis Keefektifan 

 Pembelajaran yang efektif dilihat dari nilai pre-test dan post-test sebelum dan 

setelah penerapan Modul Model Directed Step. kemampuan awal siswa diukur 

dengan menggunakan pre-test, sedangkan kemampuan akhir siswa diukur dengan 

menggunakan post-test. Data nilai hasil belajar dianalisis menggunakan rumus N-gain  

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Dimana:  N-gain =  Gain yang dinormalisasi 

 SPre  =  skor pre-test atau kemampuan awal 

 SPost  =  skor post-test atau kemapuan akhir 

 SMax =  skor maksimum ideal 

 
Tabel 3.5 Analisis Kategori N-gain Modul Model Directed Step 

Rentang Kategori N-gain Kriteria 

N-gain ≥  0,70  Tinggi Sangat praktis 

0,30 ≤ N-gain <  0,70 Sedang Praktis 

N-gain 0,30 Rendah Tidak Prakktis 

                                                                                       (Shilla, 2016) 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian, analisis pengolahan data, dan pembahasan 

penelitian, adalah:  

a. Modul Model Directed Step materi sistem pernapasan pada manusia dalam 

pembelajaran Biologi di SMA, dikategorikan “sangat valid”, hal ini berdasarkan 

dari hasil rata-rata skor keseluruhan dari validasi ahli dan validasi dari pengguna 

sebesar 83,55%, dengan skor tersebut Modul Model Directed Step  dinyatakan 

sudah layak digunakan sebagai bahan ajar alternatif pembelajaran di kelas. 

b. Modul Model Directed Step materi sistem pernapasan pada manusia dalam 

pembelajaran Biologi di SMA, dikategorikan “sangat praktis”, hal ini berdasarkan 

skor keterlaksanaan pembelajaran dan respon siswa. Rata-rata skor keterlaksanaan 

pembelajaran sebesar 87,0 dengan kriteria “terlaksana dengan sangat baik”, dan 

rata-rata skor keseluruhan respon positif siswa sebesar 89,8 dengan kriteria  

“Sangat praktis”. 

c. Modul Model Directed Step materi sistem pernapasan pada manusia dalam 

pembelajaran Biologi di SMA, dikategorikan “sangat efektif”, hal ini berdasarkan 

rata-rata N-Gain pada uji coba II dengan nilai N-Gain 0,72, dengan kategori 

“tinggi”, tahap desiminasi rata-rata nilai skor N-Gain  0,75 dengan kategori 

“tinggi”, sehingga rata-rata skor keseluruhan  N-Gain  0,74 dengan kategori tinggi. 

  

64 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil tahapan pengembangan Modul Model Directed Step 

materi sistem pernapasan pada manusia dalam pembelajaran Biologi di SMA yang 

telah dilakukan, beberapa saran yang dapat diajukan. 

1. Modul Model Directed Step materi sistem pernapasan pada manusia dalam 

pembelajaran Biologi di SMA. akan lebih efektif apabila semangat masing-masing 

personal siswa dikelas tersebut memiliki motivasi belajar tinggi.  

2. Sebelum Modul Model Directed Step materi sistem pernapasan pada manusia 

dibagikan pada siswa, pengajar terlebih dahulu membacakan petunjuk penggunaan 

modul agar siswa mengerti jika modul adalah bahan ajar mandiri yang melatih 

kemandirian siswa dalam memahami materi pelajaran. 

3. Pada langkah mencoba terdapat alat dan bahan yang harus dipersiapkan siswa, alat 

dan bahan praktikum tersebut supaya diberitahukan pada pertemuan sebelumnya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat Modul Model Directed Step 

dengan materi yang lebih luas dan memperhatikan isi materi yang diterapkan 

dalam langkah-langkah pendekatan saintifik. 
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